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ABSTRACT

This study aims to analyze the misuse of tenses in English sentences by students
at SDN Pangarangan V, as well as to explore the causes of these errors and the
Strategies students use to overcome them. The method used in this study is
qualitative research with a case study approach, involving in-depth interviews with
15 students from grades 5 and 6, as well as analysis of their written documents. The
research findings indicate that the most frequent errors occur in the use of the simple
past tense, simple present tense, and future tenses. These errors are primarily
caused by language transfer, where students transfer rules from the Indonesian
language, which does not have a tense system, into English, as well as a lack of
understanding of the concept of time taught in English. Additionally, students find it
difficult to differentiate between the use of different tenses, such as the simple past
tense and the present perfect tense, and often misuse verbs after the auxiliary verb
"will" in the future tense. Some students who successfully reduced errors used
repetition and context-based practice strategies, such as practicing with sentence
examples related to their personal experiences. This research suggests that
teaching tenses in elementary school should focus more on real-world application
and the use of interactive learning media, to strengthen students' understanding of
tense usage in everyday communication.

Keywords: Tense Errors, English Language Learning, Elementary School
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan penggunaan tenses dalam
kalimat bahasa Inggris oleh siswa di SDN Pangarangan V, serta untuk
mengeksplorasi penyebab kesalahan tersebut dan strategi yang digunakan siswa
untuk mengatasi kesalahan dalam menggunakan tenses. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
yang melibatkan wawancara mendalam dengan 15 siswa kelas 5 dan 6 serta
analisis dokumen tulisan mereka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kesalahan yang paling sering terjadi adalah dalam penggunaan simple past tense,
simple present tense, dan future tense. Kesalahan-kesalahan ini terutama
disebabkan oleh language transfer, di mana siswa mentransfer aturan dari bahasa
Indonesia yang tidak memiliki sistem tenses ke dalam bahasa Inggris, serta

150




Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

kurangnya pemahaman konsep waktu yang diajarkan dalam bahasa Inggris. Selain
itu, siswa kesulitan membedakan penggunaan tenses yang berbeda, seperti simple
past tense dengan present perfect tense, dan sering kali salah menggunakan kata
kerja setelah kata bantu will dalam future tense. Beberapa siswa yang berhasil
mengurangi kesalahan menggunakan strategi pengulangan dan latihan berbasis
konteks, seperti berlatih dengan contoh kalimat yang berhubungan dengan
pengalaman pribadi mereka. Penelitian ini menyarankan agar pengajaran tenses
di SD lebih berfokus pada penerapan konteks nyata dan menggunakan media
pembelajaran interaktif, untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap
penggunaan tenses dalam komunikasi sehari-hari.

Kata Kunci: Kesalahan Tenses, Pembelajaran Bahasa Inggris, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Penguasaan struktur tenses
dalam bahasa Inggris merupakan
salah satu aspek fundamental dalam
pembelajaran tata bahasa (grammar)
(Sadiq dkk., 2025). Pemahaman yang
baik tentang tenses sangat penting
karena hal ini berkaitan langsung
dengan pemahaman waktu kejadian
dalam kalimat. Dalam bahasa Inggris,
bentuk waktu yang digunakan dalam
kalimat memberikan informasi
mengenai kapan peristiwva atau
tindakan tersebut terjadi, apakah di
masa lalu, sekarang, atau masa
depan (Melalolin, 2020).

Untuk  pembelajar  bahasa
Inggris sebagai bahasa asing (EFL),
penguasaan tenses sering Kkali
menjadi tantangan utama. Masalah ini
terutama muncul ketika sistem waktu
dalam bahasa target (bahasa Inggris)

berbeda secara struktural dengan

bahasa pertama (L1) mereka. Siswa
yang belajar bahasa Inggris sebagai
bahasa asing mungkin tidak terbiasa
dengan cara bahasa Inggris mengatur
waktu melalui tenses, yang tidak
selalu ada dalam bahasa ibu mereka
(Ratminingsih, 2021). Sebagai contoh,
bahasa Indonesia tidak menggunakan
sistem tenses yang kompleks,
sehingga kesulitan sering terjadi saat
siswa mencoba menyesuaikan
penggunaan waktu dalam bahasa
Inggris.

Tenses menjadi bagian yang
sering menimbulkan kesalahan
karena perbedaan ini. Banyak
pembelajar bahasa Inggris yang
mengalami kesalahan dalam memilih
dan mengaplikasikan bentuk tenses
yang sesuai dengan konteks kalimat,
terutama pada tingkat awal
pembelajaran. Kesalahan-kesalahan

ini dapat mengganggu pemahaman
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pesan yang disampaikan dan
berpotensi mengurangi efektivitas
komunikasi (Naserly, 2024).
Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Yuwono & Triono,
2024) menunjukkan bahwa tenses
tetap menjadi sumber kesalahan yang
signifikan dalam konstruksi kalimat
bahasa Inggris siswa. Misalnya, studi
di tingkat sekolah dasar pada
penggunaan simple future tense oleh
siswa kelas enam mengidentifikasi

berbagai jenis kesalahan tata bahasa,

yang meliputi kesalahan
pembentukan (misformation),
penghilangan (omission), dan

penambahan (addition) dalam tulisan
siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemahaman struktur waktu belum
optimal meskipun siswa sudah
diperkenalkan pada bentuk tenses
tersebut.

Secara umum, error analysis
merupakan pendekatan yang efektif
untuk melihat pola dan jenis
kesalahan yang dibuat oleh pelajar
bahasa kedua atau asing. Error
analysis membantu mengidentifikasi
aspek-aspek bahasa yang dipahami
maupun yang belum dikuasai oleh
pelajar, sehingga memberikan dasar
empiris  bagi

perbaikan  strategi

pembelajaran dan pengajaran. Studi

yang dilakukan oleh (Baharuddin,
2022) mengungkapkan bahwa
kesalahan dalam penggunaan tenses
sering muncul karena kurangnya
pemahaman terhadap fungsi
gramatikal setiap bentuk waktu.
Meskipun banyak penelitian
tentang kesalahan tenses pada
jenjang SMP, SMA, atau perguruan
tinggi, kajian empiris di tingkat sekolah
dasar masih sangat terbatas.
Sebagian besar studi fokus pada
pelajar yang lebih dewasa atau
menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk mengukur frekuensi kesalahan,
namun belum banyak  yang
kualitatif

bagaimana siswa sekolah dasar

mengeksplorasi  secara
memahami dan memproduksi tenses
dalam kalimat bermakna nyata.
Permasalahan tenses pada
siswa sekolah dasar juga berkaitan
dengan perbedaan struktural antara
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.
Perbedaan tersebut dapat
menyebabkan fenomena language
transfer, di mana siswa menerapkan
pola bahasa pertama mereka ke
dalam bahasa kedua, sehingga
menghasilkan kesalahan gramatikal
yang khas (Febrianti dkk., 2024).
Fenomena ini dianggap salah satu

penyebab utama kesalahan tenses di
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kalangan pelajar EFL dan perlu untuk
diteliti secara kontekstual.

Dalam konteks pembelajaran
bahasa Inggris di sekolah dasar
Indonesia, metode pengajaran masih
sering Dberorientasi pada hafalan
aturan tanpa memberi ruang yang
cukup bagi siswa untuk benar-benar
memahami fungsi penggunaan
berbagai bentuk tenses (Billah, 2024).
Hal ini berpotensi memperkuat
kesalahan struktural karena siswa
tidak mendapatkan pengalaman yang
cukup dalam penggunaan tenses
secara alami  dalam  konteks
komunikasi.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaiji secara mendalam
pengalaman siswa sekolah dasar
dalam membentuk dan menggunakan
tenses dalam kalimat bahasa Inggris
mereka. Penelitian ini tidak hanya
memetakan jenis kesalahan, tetapi
juga memahami bagaimana siswa
mengartikulasikan pemahaman waktu
melalui konteks digital dan tulisan
mereka. Dengan mengisi
kesenjangan penelitian pada jenjang
sekolah dasar, studi ini diharapkan
dapat memberikan wawasan empiris
yang kuat bagi pendidik dan
pemangku kebijakan kurikulum untuk

merancang strategi pengajaran yang

lebih efektif dalam

kesalahan tenses.

mengatasi

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Pendekatan kualitatif
dipilih untuk
kesalahan penggunaan tenses dalam

mengeksplorasi

kalimat bahasa Inggris oleh siswa
sekolah dasar secara mendalam
(Puspayanti dkk., 2024). Studi kasus
dipilih karena fokus penelitian ini pada
SDN Pangarangan V, yang
memberikan  kesempatan  untuk
menganalisis fenomena kesalahan
tenses dalam konteks kelas yang
spesifik. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk
menggali lebih dalam tentang
kesalahan yang terjadi dalam
pembelajaran bahasa Inggris di
tingkat dasar.

Penelitian ini dilakukan di SDN
Pangarangan V, vyang memiliki
program pembelajaran bahasa Inggris
di tingkat dasar. Subjek penelitian
adalah siswa kelas 5 dan 6, yang
dipilih karena mereka telah
mempelajari bahasa Inggris selama
beberapa tahun dan mulai
menggunakan tenses yang lebih

kompleks. Informan utama adalah 15
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siswa yang aktif mengikuti
pembelajaran bahasa Inggris, serta
guru bahasa Inggris yang
mengajarkan materi terkait fenses.

Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan siswa
untuk menggali pemahaman dan
pengalaman mereka terkait kesalahan
penggunaan tenses, serta analisis
dokumen tulisan siswa (Ramadani
dkk., 2025). Siswa akan diminta
menulis kalimat atau paragraf dalam
bahasa Inggris yang menggunakan
tenses, yang kemudian dianalisis
untuk menemukan kesalahan dalam
penggunaan tenses.

Keabsahan data dalam
penelitian ini akan dijaga dengan
menggunakan  triangulasi data.
Triangulasi dilakukan dengan cara
membandingkan hasil wawancara
dengan hasil analisis tulisan siswa
untuk memastikan konsistensi temuan
(Husnullail & Jailani, 2024). Selain itu,
member  checking juga  akan
dilakukan, di mana peneliti meminta
siswa dan guru untuk memeriksa hasil
transkripsi wawancara guna
memastikan bahwa interpretasi data
yang dilakukan peneliti akurat dan
mencerminkan pengalaman mereka

dengan benar (Handoko dkk., 2024).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan data yang
diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan siswa dan analisis
dokumen tulisan siswa, ditemukan
beberapa temuan utama mengenai
kesalahan penggunaan tenses dalam
kalimat bahasa Inggris di SDN
Pangarangan V. Temuan ini
memberikan gambaran yang jelas
mengenai jenis kesalahan yang sering
dilakukan oleh siswa, penyebab
kesalahan tersebut, serta strategi yang
digunakan  oleh  siswa  dalam
mengatasi kesalahan tenses.
1. Jenis Kesalahan yang Ditemukan
a. Kesalahan dalam Penggunaan
Simple Past Tense

Kesalahan yang paling sering
ditemukan adalah penggunaan simple
past tense. Sebagian besar siswa
kelas 5 dan 6 mengalami kesalahan
dalam pemilihan bentuk kata kerja
yang tepat untuk menyatakan kejadian
di masa lalu. Misalnya, dalam kalimat
seperti "I play football yesterday,"
siswa menggunakan play alih-alih
played, yang seharusnya digunakan
untuk menunjukkan peristiwa yang
sudah terjadi di masa lampau.
Kesalahan ini terjadi karena siswa
sering kali tidak menyadari bahwa

simple past tense membutuhkan
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perubahan bentuk kata kerja, terutama
ketika menyatakan peristiwa yang
sudah selesai terjadi di masa lampau.
Contoh Kesalahan:

"| play football yesterday." — I played
football yesterday.

"She visit her grandmother last
weekend." — She visited her
grandmother last weekend.

Kesalahan ini sering terjadi
karena kurangnya pemahaman dasar
siswa mengenai bentuk kata kerja
yang tepat dalam simple past tense. Di
bahasa Indonesia, kata kerja tidak
bentuk
tergantung pada waktu, sehingga

mengalami perubahan

siswa cenderung  menggunakan
bentuk dasar kata kerja tanpa
menyadari bahwa bahasa Inggris
memerlukan perubahan untuk
menunjukkan waktu yang tepat. Hal ini
mengindikasikan perlunya latihan lebih
lanjut tentang perbedaan penggunaan
present dan past tense serta
penerapan perubahan kata kerja
dalam konteks yang nyata.
b. Kesalahan dalam Penggunaan
Simple Present Tense

Selain kesalahan pada simple
past tense, kesalahan lainnya adalah
dalam penggunaan simple present
tense. Beberapa siswa mengalami

kesulitan dalam menggunakan simple

present tense dengan benar, terutama
dalam kalimat yang membutuhkan
penggunaan bentuk kata kerja yang
sesuai dengan subjek. Misalnya, siswa
sering menggunakan bentuk dasar
kata kerja setelah subjek he, she, atau
it, yang seharusnya menggunakan
bentuk kata kerja dengan -s atau -es.
Contoh Kesalahan:

"She like reading books." — She likes
reading books.

"They eat lunch at school." — They
eats lunch at school.

Kesalahan ini terjadi karena
ketidaktahuan siswa tentang aturan
dasar simple present tense, terutama
pada penggunaan bentuk kata kerja
yang harus ditambahkan -s atau -es
pada subjek tunggal he, she, atau it.
Siswa sering mengabaikan aturan ini
dan menggunakan bentuk dasar kata
kerja untuk semua subjek, yang
mencerminkan kebingungan dalam
memahami struktur tenses yang tepat
berbeda.

Kesalahan ini menunjukkan bahwa

dalam  konteks yang

siswa perlu mendapatkan lebih banyak
latihan mengenai aturan dasar dalam
simple present tense.
c. Kesalahan dalam Penggunaan
Future Tense

Kesalahan lain ditemukan pada

penggunaan future tense. Banyak
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siswa yang tidak menggunakan bentuk
kata kerja yang tepat setelah kata
bantu will. Sebagai contoh, kalimat "I
will goes to the market" seharusnya
menggunakan go tanpa s setelah will.
Kesalahan ini terjadi karena siswa
tidak sepenuhnya memahami aturan
dasar mengenai future tense dalam
bahasa Inggris yang tidak memerlukan
perubahan bentuk kata kerja setelah
will.

Contoh Kesalahan:

"l will goes to the market." — [ will go
to the market.

"She will sings a song." — She will sing
a song.

Kesalahan ini menunjukkan
bahwa siswa tidak sepenuhnya
memahami struktur dasar dari future
tense. Setelah kata bantu will, kata
kerja tidak berubah bentuk, dan
kesalahan ini sering muncul ketika
siswa mencoba mengikuti pola
perubahan kata kerja yang biasa
mereka temui dalam bahasa Indonesia
atau dalam situasi lisan yang lebih
informal. Hal ini juga mengindikasikan
bahwa siswa membutuhkan latihan
lebih dalam penggunaan struktur
kalimat yang lebih sederhana dan
alami.

2. Penyebab Kesalahan

Salah satu penyebab utama

kesalahan yang ditemukan adalah
language transfer. Dalam
pembelajaran bahasa Inggris sebagai
bahasa asing, siswa sering Kkali
mentransfer aturan dari bahasa ibu
mereka (bahasa Indonesia) ke dalam
bahasa Inggris. Bahasa Indonesia
tidak memiliki sistem tenses yang
sama seperti bahasa Inggris, yang
menyebabkan siswa kesulitan dalam
memahami cara menggunakan waktu
dalam bahasa Inggris. Misalnya, siswa
yang terbiasa dengan kalimat yang
tidak bergantung pada perubahan kata
kerja untuk menunjukkan waktu
cenderung membuat kesalahan dalam
memilih bentuk kata kerja yang sesuai
dalam bahasa Inggris (Ratminingsih,
2021).

Fenomena language transfer ini
sangat mempengaruhi cara siswa
belajar dan mengaplikasikan aturan
tata bahasa dalam bahasa Inggris.
Ketika siswa mentransfer pola-pola
yang ada dalam bahasa Indonesia ke
dalam bahasa Inggris, mereka sering
kali membuat kesalahan karena
bahasa Inggris memiliki aturan yang
berbeda,
penggunaan tenses. Oleh karena itu,

terutama dalam hal

pemahaman tentang perbedaan
struktural antara kedua bahasa ini

sangat penting dalam mengurangi
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kesalahan yang terjadi.
Selain  language transfer,
banyak siswa yang  kesulitan
memahami fungsi gramatikal dari
setiap bentuk tenses. Siswa sering kali
bingung membedakan antara simple
past tense dan simple present tense,
serta tidak memahami kapan harus
menggunakan future tense. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya
pemahaman mereka tentang fungsi
tenses dalam konteks waktu yang
berbeda (Hamzah dkk., 2025).
Kesulitan ini  menunjukkan
kekurangan pemahaman dasar
tentang konsep waktu dalam bahasa
Inggris. Tenses bukan hanya sebuah
aturan gramatikal, tetapi juga alat
untuk menyampaikan makna yang
jelas terkait dengan waktu. Untuk
membantu siswa memahami fungsi
setiap tenses, pengajaran harus lebih
menekankan pada penerapan
kontekstual, di mana siswa dapat
melihat hubungan langsung antara
tenses yang mereka pelajari dengan
situasi kehidupan nyata.
3. Strategi yang Digunakan Siswa
Beberapa siswa yang berhasil
mengurangi kesalahan mereka
menggunakan strategi pengulangan
dan latihan berbasis konteks. Mereka

berlatih  dengan membuat kalimat

berdasarkan  pengalaman  pribadi
mereka, seperti bercerita tentang
kegiatan yang sudah mereka lakukan
di rumah atau sekolah (Sudirman dkk.,
2025). Latihan ini membantu siswa
terbiasa menggunakan tenses dalam
konteks yang lebih realistis dan sesuai
dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Strategi berbasis konteks ini
sangat relevan dengan prinsip
konstruktivisme, yang menekankan
pentingnya menghubungkan
pembelajaran dengan pengalaman
nyata siswa. Dengan latihan berbasis
konteks, siswa tidak hanya memahami
aturan, tetapi juga dapat melihat
penerapannya dalam komunikasi
sehari-hari. Hal ini meningkatkan
pemahaman mereka tentang fungsi
tenses secara lebih mendalam.

Selain itu, konten multimedia
juga digunakan oleh beberapa siswa
sebagai bagian dari strategi mereka
untuk mengatasi kesalahan. Mereka
menonton video pembelajaran bahasa
Inggris yang menjelaskan penggunaan
tenses dengan cara yang lebih visual
dan aplikatif, yang mempermudah
pemahaman mereka tentang konsep-
konsep yang sulit. Penggunaan
multimedia ini terbukti efektif untuk
membantu siswa memahami tenses

dalam konteks yang lebih hidup dan
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kontekstual (Rafiga, 2024).
4. Peran Guru dalam Pembelajaran
Bahasa Inggris

Guru bahasa Inggris di SDN
Pangarangan V menyadari bahwa
meskipun mereka telah mengajarkan
tenses menggunakan berbagai
contoh, kesulitan masih sering muncul.
Guru mengungkapkan bahwa mereka
lebih sering mengajarkan tenses
melalui metode hafalan aturan tanpa
cukup mengaitkan materi dengan
konteks percakapan nyata. Meskipun
sudah ada penekanan pada
penggunaan bentuk tenses yang
tepat, masih ada kesulitan dalam
membantu siswa mengaplikasikan
tenses dalam situasi komunikasi
nyata, seperti berbicara atau menulis
dengan benar dalam konteks sehari-
hari.

Hal ini menunjukkan bahwa
tenses di SDN

Pangarangan V perlu lebih berfokus

pengajaran
pada praktik komunikasi.
Pembelajaran yang terlalu teoritis dan
berfokus pada hafalan aturan tidak
cukup efektif untuk siswa di tingkat
dasar, yang lebih membutuhkan
pendekatan kontekstual. Guru
sebaiknya mengintegrasikan latihan
percakapan nyata dalam kelas bahasa

Inggris untuk membantu siswa

mengaplikasikan apa yang mereka
pelajari dalam komunikasi sehari-hari
(Chasanah, 2024).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai kesalahan penggunaan
tenses dalam kalimat bahasa Inggris
oleh siswa di SDN Pangarangan V,
dapat disimpulkan bahwa kesalahan
yang paling sering terjadi adalah
dalam penggunaan simple past tense,
simple present tense, dan future
tense. Siswa cenderung melakukan
kesalahan dalam memilih bentuk kata
kerja yang tepat, terutama saat beralih
antara tenses yang berkaitan dengan
waktu lampau, sekarang, dan masa
depan. Penyebab utama dari

kesalahan ini adalah Jlanguage
transfer dari bahasa Indonesia, yang
tidak memiliki sistem tenses, serta
kurangnya pemahaman siswa
mengenai  fungsi tenses yang
berbeda. Siswa juga menghadapi
kesulitan dalam membedakan
penggunaan present perfect tense
dan simple past tense, serta
penggunaan kata kerja setelah will
dalam future tense.

Strategi pengulangan  dan
latihan berbasis konteks membantu

sebagian siswa untuk mengurangi
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kesalahan mereka, dengan
menggunakan kalimat-kalimat yang
lebih relevan dengan pengalaman
nyata mereka. Selain itu, penggunaan
konten multimedia juga terbukti efektif
untuk memperjelas konsep-konsep
tenses yang sulit dipahami oleh siswa.

Saran perbaikan yang dapat
dilakukan adalah dengan memberikan
pengajaran yang lebih berbasis pada
konteks nyata dan lebih banyak
latihan berbicara untuk
mengaplikasikan tenses  dalam
komunikasi sehari-hari. Guru juga
perlu menggunakan media
pembelajaran yang lebih interaktif
untuk membantu siswa memahami
perbedaan tenses dalam konteks

yang lebih hidup.
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